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Himayatul Choiriyah. 180521100104. Representasi Makna Tradisi Rebo 

Wekasan Bagi Masyarakat Desa Suci, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik. 

Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya. Universitas 

Trunojoyo Madura. 

Penelitian ini mengkaji tentang Representasi Makna Tradisi Rebo Wekasan 

Bagi Masyarakat Desa Suci, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik. Di daerah 

Gresik terdapat banyak  tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Gresik khususnya 

adalah tradisi rebo wekasan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Suci, Kecamatan 

Manyar, Kabupaten Gresik yang dilestarikan sejak dahulu dan telah berlangsung 

sejak lama.  

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik  observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan dipilih 

menggunakan purposive sampling. Sedangkan analisis data yang digunakan yaitu 

yang dikemukakan oleh Miles dan Hubermas. Sementara teknik pemeriksaan 

keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. 

Hasil dalam penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat 

oleh peneliti yaitu Bagaimana Representasi Makna Tradisi Rebo Wekasan Bagi 

Masyarakat Desa Suci, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik adalah  tradisi rebo 

wekasan mengandung makna sebagai tolak bala, selain itu menurut masyarakat 

Desa Suci juga bermakna sebagai wujud syukur atau tasyakuran karena telah 

ditemukannya sumber mata air di malam rebo wekasan, bermakna sebagai 

tabarrukan atau untuk ngalap barakah dari adanya jejak peninggalan melalui 

kegiatan ritual mandi sesuci dan meminum air suci, dan juga bermakna sebagai 

penyambung tali persaudaraan atau silaturrahmi. 
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ABSTRACT 

Himayatul Choiriyah. 180521100104. Representation The Meaning  of Rebo 

Wekasan Tradition for The People of Suci Village, Manyar District, Gresik 

Regency. Sociology Study Program, Faculty of Social and Cultural Sciences. 

Trunojoyo University, Madura. 

 This study examines Representation The Meaning  of Rebo Wekasan 

Tradition for The People of Suci Village, Manyar District, Gresik Regency.. In the 

Gresik area, there are many traditions carried out by the Gresik community, 

especially the rebo wekasan tradition carried out by the Suci Village community, 

Manyar District, Gresik Regency which has been preserved for a long time and has 

been going on for a long time.  

 In this study, the method used is a qualitative research method. Data 

collection techniques used in this study using observation, interviews and 

documentation techniques. Informants were selected using purposive sampling. 

While the data analysis used is that proposed by Miles and Hubermas. While the 

technique of checking the validity of the data using triangulation techniques. 

 The results in this study are based on the formulation of the problem that 

has been made by the researcher, namely How is the representation of the meaning 

of the rebo wekasan for the people of the Suci Village, Manyar District, Gresik 

Regency is the Rebo Wekasan tradition which contains the meaning of rejecting 

reinforcements, besides that according to the people of Suci Village it is also 

meaningful as a form of gratitude or thanksgiving for having found a spring in the 

night of Rebo Wekasan, meaning as tabarrukan or to ngalap barakah from traces 

of heritage through ritual activities of bathing as holy and drinking holy water, and 

also meaningful as a connector for brotherhood or friendship. 

 

Keywords: Representation, Meaning, Tradition, Rebo Wekasan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


